BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh, alat deteksi kantuk menggunakan
sensor MAX30102 telah diuji dengan beberapa subjek yang memiliki variasi
usia, detak jantung (bpm), dan kondisi alat yang bekerja. Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa terdapat beberapa perbedaan dalam akurasi deteksi,
ditunjukkan oleh nilai error yang bervariasi antara 1% hingga 43%. Tingkat
error yang lebih tinggi dapat disebabkan oleh faktor fisiologis subjek atau
keterbatasan sensor dalam mendeteksi perubahan detak jantung dan
oksigenasi darah.

Selain itu, alat ini dilengkapi dengan berbagai output peringatan
seperti speaker, motor getar, dan notifikasi Telegram. Dari data yang ada,
sebagian besar fitur peringatan dapat bekerja dengan baik ketika alat dalam
kondisi aktif. Namun, terdapat beberapa kasus di mana alat tidak bekerja atau
fitur output tidak aktif, yang dapat mempengaruhi keandalan sistem dalam
memberikan peringatan dini terhadap kantuk pengemudi.

V.2 Saran
1. Kalibrasi dan Peningkatan Akurasi Sensor

a. Diperlukan pengujian lebih lanjut untuk mengurangi tingkat error
yang tinggi pada beberapa subjek.

b. Bisa dilakukan perbandingan dengan alat medis standar untuk
memastikan akurasi sensor MAX30102.

2. Peningkatan Keandalan Output Peringatan

a. Memastikan bahwa semua fitur peringatan (speaker, motor getar,
notifikasi Telegram) bekerja secara optimal tanpa ada gangguan
teknis.

b. Melakukan uji coba dalam berbagai kondisi lingkungan (penerangan
berbeda, suhu, kelembaban) agar alat tetap berfungsi dengan baik.
Optimasi Algoritma Deteksi Kantuk

d. Menganalisis lebih dalam hubungan antara bpm, oksimeter, dan

kondisi kantuk.
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e. Menerapkan machine learning atau algoritma adaptif untuk
menyesuaikan deteksi kantuk berdasarkan data pengguna.
d. Uji Coba Langsung pada Pengemudi di Jalan Raya
a) Melakukan uji coba lapangan dengan pengemudi dalam kondisi
nyata untuk mengukur efektivitas alat dalam situasi berkendara
sesungguhnya.
b) Mengevaluasi reaksi pengemudi terhadap peringatan yang
diberikan oleh alat.
Dengan melakukan perbaikan dan pengembangan lebih lanjut, alat
ini dapat menjadi solusi yang lebih akurat dan andal dalam
mendeteksi kantuk pengemudi serta mencegah kecelakaan akibat

mengantuk saat berkendara.
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